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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi orang tua mengenai pendidikan seks 

terhadap anak usia dini di Tk Raudhatul Jannah Parappe. Penelitian ini didasari atas pentingnya 

memberikan pendidikan seks kepada anak sejak usia dini. Penelian ini menggunakan penelitian 

kualitatif yang bersifat deskriptif. Subjek penelitian ini yaitu 5 orang tua yang memiliki anak usia 4-6 

tahun yang anaknya bersekolah di Tk Raudhatul Jannah Parappe Kecamatan Campalagian Kabupaten 

Polewali Mandar. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data dengan modil Miles dan Huberman. Berdasarkan hasil penelitian ini 

adalah persepsi orang tua tentang pendidikan seks anak usia dini memiliki perbedaan ada orang tua 

yang beranggapan bahwa pendidikan seks itu penting untuk berikan kepada anak sejak dini, ada juga 

yang masih memiliki persepsi dimana pendidikan seks belum pantas diberikan kepada anak usia dini. 

Orang tua memahami tentang penting pendidikan seks diberikan kepada anak karena dengan dengan 

pendidikan ini anak akan lebih mengerti dan memahami batasan-batasan dalam bergaul terutama saat 

dengan lawan jenisnya. Hal ini dapat mengurangi resiko kejahatan seksual yang mengintai atau yang 

menjadikan anak-anak sebagai objek atau target mereka. 
 

Kata kunci: Persepsi Orang Tua Pendidikan Seks Anak Usia Dini 
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Abstract: This study aims to describe the perceptions of parents regarding sex education for early 

childhood at Raudhatul Jannah Parappe Kindergarten. This research is based on the importance of 

providing sex education to children from an early age. This research uses descriptive qualitative 

research. The subjects of this study were 5 parents who had children aged 4-6 whose children attended 

Kindergarten Raudhatul Jannah Parappe, Campalagian District, Polewali Mandar Regency. Data 

collection techniques are carried out by observation, interviews, and documentation. Data analysis 

techniques with Miles and Huberman models. Based on the results of this study, there are differences 

in the perceptions of parents about early childhood sex education, there are parents who think that sex 

education is important to give to children from an early age, there are also those who still have the 

perception that sex education is inappropriate for early childhood. Parents understand the importance 

of sex education being given to children because with this education children will understand and 

understand the boundaries in associating especially when with the opposite sex. This can reduce the 

risk of sexual crimes that lurk or that make children their objects or targets. 

 

keywords: Parents’ Perception, Sex Education, Early Childhood  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Memberikan pendidikan kepada 

anak sejak usia dini sangat penting karena melalui panca indera jaringan otak pada anak berkembang 

dengan baik. Dalam tumbuh kembang anak stimulasi dari lingkungan seperti orang tua, keluarga, 

masyarakat, lingkungan sekolah dan lingkungan disekitar tempat tinggal sangat dibutuhkan untuk 

melindungi anak dari hal-hal yang tidak dinginkan. 

Anak usia dini merupakan anak yang memiliki rentang usia sejak lahir sampai usia enam tahun 

(0-6 Th). Masa anak usia dini adalah fase fundamental bagi perkembangan individu yang disebut juga 

sebagai Golden Age atau usia emas (Asti dan Syamsuardi, 2021). Diusia ini berbagai aspek 

pertumbuhan dan perkembangan anak dimulai dan stimulasi yang diberikan oleh orang tua dan 

lingkungan sekitarnya akan menjadi dasar dan penentu bagi perkembangan anak selanjutnya. Oleh 

karena itulah anak sangat membutuhkan bimbingan dari orang tua ataupun orang dewasa yang ada 

disekitarnya agar tumbuh kembang anak sesuai dengan tahap-tahap perkembangannya (Kurniati, 2018). 

Pendidikan seks penting diberikan sejak usia dini, pendidikan seks yang diberikan tentunya 

tidak sama dengan pendidikan untuk orang dewasa. Membahas mengenai masalah seks pada anak 

memang tidak mudah. Pendidikan seks wajib diberikan orang tua kepada anaknya sedini mengkin agar 

anak tidak salah melangkah dalam hidupnya (Ratnasari&Alias, 2016). Pendidikan seks yang tidak 

berikan sejak dini mengakibatkan tingginya kekerasan seksual kepada anak usia dini yang dilakukan 

mulai dari orang terdekat anak atau lingkungan tempat tinggal anak. Hal ini menunjukan bahwa penting 

memberikan pemahan pendidikan seks kepada anak sejak dini. 

Seksualitas merupakan sesuatu yang berkaitan dengan masalah seks. Pendidikan seks adalah 

upaya pengajaran, penyadaran dengan pemberian informasi yang diberikan di antaranya pengetahuan 

tentang fungsi organ reproduksi dengan menanamkan moral, etika, komitmen, agama, supaya tidak 

terjadi penyalahgunaan organ reproduksi tersebut (Rahmawati, 2020). Pendidikan seks dilakukan 

sebagai dasar pendidikan kehidupan dalam keluarga karena memiliki makna yang penting. Penanaman 

nilai-nilai agama adalah salah satu aspek pengembangan anak usia dini yang menjadi tanggung jawab 

pendidikan (Solihin 2015). 

Lingkungan keluarga merupakan lembaga pendidikan pertama yang bersifat informal tugas 

keluarga adalah membimbing anak agar menjadi masyarakat yang baik, dan mengajarkan anak untuk 

menjaga dirinya dari hal-hal yang menyimpang, pendidikan dalam keluarga tentu akan berdampak pada 

perkembangan anak sehingga dapat berkembang secara baik. Anak yang tidak mendapatkan pendidikan 

dasar secara wajar dan baik dari keluarga akan mengalami kesulitan dalam perkembangan berikutnya 

(Erni W, 2020). 

Ulfiah (2016) mengatakan bahwa orang tua adalah orang yang menjadi panutan anak-anaknya. 

Orang tua merupakan orang pertama bagi anak untuk membentuk kepribadian dan mencapai tugas-

tugas perkembangannya. Menurut Hadi (2016), orang tua memiliki kewajiban dan tanggung jawab 

untuk mengasuh. Memelihara, mendidik dan melindungi anak. Dapat disimpulkan bahwa orang tua 

yang terdiri dari ibu dan bapak yang berperan dalam memberikan pendidikan awal kepada anak sejak 

usia 0 tahun, baik pendidikan dari lingkungan keluarga maupun pendidikan di lingkungan sekolah. 

 Orang tua merupakan panutan bagi anaknya untuk orang tua memegang peranan yang penting 

dalam membimbing dan mendapingi anak dalam kehidupan sehari-hari maka dari itu dikatakan bahwa 

peran orang tua dalam hal pendidikan tidak dapat tergantikan. Pengasuhan mencakup beragam aktifitas 
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yang bertujuan agar anak dapat berkembang secara optimal dan dapat bertahan hidup dengan baik 

(Bachtiar, dkk 2020). Orang tua harus memberikan contoh yang baik kepada anak baik dalam kehidupan 

sehari-hari maupun dalam bermasyarakat. 

 Pendidikan seks sebaiknya dimulai dari orang tua selaku keluarga inti dari anak, karena orang 

tualah pendidik utama bagi anak-anaknya. Pendidikan seks saat ini sejauh ini memang dibutuhkan 

karena orang tua kurang dalam memberikan pendidikan seks untuk anak-anaknya (Gunarsa, 2016). 

Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa orang tua harus lebih memberi perhatian terhadap pemberian 

pendidikan seks kepada anaknya agar anak terhindar dari kejahatan seksual yang menjadikan anak 

objek kejahatan tersebut. 

 Pendidikan seks yaitu upaya pencegahan yang dilakukan agar tidak terjadi ekploitasi terhadap 

kekerasan seksual pada anak. Darmadi (2018) menjelaskan pendidikan seks anak merupakan perlakuan 

sadar dan sistematis di sekolah, keluarga dan masyarakat untuk menyampaikan proses perkelaminan 

menurut agama dan yang sudah diterapkan oleh masyarakat yaitu memberikan pengetahuan tentang 

organ reproduksi dengan cara menanamkan moral, etika, serta komitmen atau ajaran agama agar tidak 

terjadi penyalahgunaan organ reproduksi pada anak usia dini. 

 Pengetahuan tentang seks penting diketahui oleh calon penerus bangsa. Pemahaman tentang 

seks diharapkan agar anak dapat memperoleh informasi yang tepat mengenai seks. Namun saat ini anak-

anak rentan terhadap kesalahan informasi tentang seks maka dari itu sebaiknya pendidikan seks 

diberikan dan didapatkan dari orang tua, guru atau bersumber dari informasi yang terpercaya. 

Kenyataannya beberapa anak-anak mendapatkan informasi mengenai pendidikan seks tersebut dari 

internet atau dari teman sebayanya yang dimana informasi tersebut belum tentu dari sumber yang benar 

dan dapat dipertanggung jawabkan. 

 Membicaraka pendidikans seks kepada anak tidak perlu segan, yang perlu diperhatikan yaitu c 

ara dan muatan yang perlu disesuaikan dengan perkembangan anak, berdasarkan hal tersebut dapat di 

simpulkan bahwa pendidikan seks sangat penting diberikan kepada anak sejak dini yang bertanggung 

jawab memberikan pendidikan seks kepada anak yaitu orang tua, pemberian pendidikan seks kepada 

anak bertujuan untuk mencegah terjadinya tindak kekerasa seksual yang menjadikan anak sebagai objek 

kekerasan. 

METODE 

Penelitian ini mengacu pada pendekatan penelitian kualitatif. Pendekatan kualitatif 

adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang 

menyelidiki suatu fenomena, sosial dan masalah manusia (Suwarto&Hulmanm 2018).  

Penggunaan pendekatan kualitatif ini karena data akan diungkap merupakan data dalam bentuk 

pendapat, pandangan, komentar, kritik dan sebagainya. Data seperti itu, peneliti harus di 

pahami dan ditafsirkan selanjutnya disajikan dalam bentuk naratif Asri W (2019). Pada 

pendekatan ini peneliti menekan kan sifat yang terbangun secara sosial, dan memabangun 

hubungan erat antara peneliti dan subjek yang diteliti. 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 

Penggunaan pendekatan deskriptif kualitatif ini berupaya mencari fakta-fakta yang sesuai 

dengan ruanglingkup judul penelitian. Lokasi penelitian di Tk Raodhatul Jannah Parappe 

Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewai Mandar Sumber penelitian ini adalah orang tua 

yang memiliki anak yang bersekolah di Tk Raodhatul Jannah Parappe. Alat bantu pengumpulan 

data penelitian ini adalah pedoman wawancara, voice recorder, dan kamera. Prosedur 

pengumpulan data diawali dengan melakukan perizinan pada pihak-pihak terkait. 

 Teknik yang digunakan dalam pengambilan data dalam penelitian ini adalah 

menggunakan wawancara dengan teknik ini diharapkan peneliti memperoleh informasi yang 
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berkaitan dengan data penelitian yang diharapkan oleh peneliti. Teknik analisis data yang 

dipakai dalam penelitian ini yaitu: (1) Reduksi data, (2) Penyajian data, (3) Penarikan 

kesimpulan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pendidikan seks adalah pendidikan yang mengenalkan kepada anak mengenai anggota-

anggota tubuhnya dan mengajarkan anak mengenai bagian-bagian tubuh yang boleh dan tidak 

boleh disentuh oleh orang lain. Orang tua telah memahami pendidikan seks kepada anak usia 

dini dengan baik dan sudah memberikan pengajaran kepada anak namun hanya sebatas 

mengenalkan bagian-bagian anggota tubuh dan yang boleh dan tidak boleh disentuh oleh orang 

lain.  

Pandangan orang tua tentang pemberian pendidikan seks memiliki pandangan yang 

berbeda salah satu orang tua menganggap bahwa pendidikan seks sebaiknya diberikan saat 

anak sudah berusia SD, dan orang tua lainnya berpendapat bahwa pendidikan seks itu penting 

diberikan kepada anak sejak dini agar anak tahu batasan yang tidak boleh disentuh orang 

terhadap tubuhnya dan untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan seperti kejahatan 

seksual kepada anak.  

Dalam memberikan pendidikan seks kepada anak, orang tua mengajarkan anak untuk 

menutup bagian tubuh yang tidak boleh dilihat oleh orang lain, orang mengajarkan anak 

mereka untuk melindungi bagian tubuh ditutupi oleh pakaian supaya anak mereka terhindar 

dari kejahatan seksual. Dalam hal ini orang tua sudah memahami cara mengajarkan anak 

tentang pendidikan seks. 

Orang tua telah mengenalkan bagian-bagian anggota tubuh kepada anak dan 

mengajarkan batasan-batasan apa saja yang tidak boleh orang lain lakukan terhadap tubuh 

anak. Orang tua sudah mengajarkan anak mereka dan melatih anak mereka untuk 

membersihkan alat kelaminnya sendiri, namun masih ada orang tua yang mendampingi anak 

mereka baik saat buang air besar maupun membersihkan anak setelah buang air besar. 

Anak-anak usai dini di Tk Raudhatul Jannah Parappe sudah dibiasakan atau diajarkan 

oleh orang tuanya untuk buang air kecil dan buang air besar di kamar mandi atau toilet. Orang 

tua pemahaman dan pembiasaan bahwa jika ingin buang air maka harus di toilet atau kamar 

mandi. Anak dibiasakan untuk memakai pakaian yang sopan sejak kecil dimulai dari 

membiasakan anak memakai pakaian lengkap saat dirumah dan saat akan keluar, anak harus 

menggunakan pakaian yang tidak memperlihatkan bagian tubuhnya yang sensitif dan 

memperlihatkan lekuk tubuhnya terutama kepada anak perempuan, hal ini merupakan upaya 

orang tua dalam melindungi anak dari hal-hal yang tidak diinginkan. 

Edukasi yang diberikan oleh orang tua kepada anak mereka mengenai bagian tubuh 

yang boleh dan tidak boleh disentuh oleh orang lain, orang tua belum mempunyai obrolan 

mendalam atau secara khusus dengan anak mereka hanya beberapa dari mereka yang 

memberikan penjelasan secara khusus kepada anak mengenai anggota tubuh anak mereka yang 

boleh dan tidak boleh disentuh oleh orang lain selain mereka. 
 

KESIMPULAN 

Persepsi orang tua terhadap pendidikan seks anak usia dini memiliki perbedaan dimana ada 

orang tua beranggapan bahwa pendidikan seks itu penting diberikan kepada anak sejak dini, 

dengan tujuan agar anak dapat menjaga privasi tubuhnya, Ada juga yang masih memiliki 

persepsi dimana pendidikan seks itu belum pantas diberikan kepada anak usia dini. Kesadaran 

orang tua terhadap pentingnya pendidikan seks kepada anak sejak dini belum sebanding dengan 

tindakan yang diberikan oleh orang tua kepada anak.  Pemahaman orang tua tentang pendidikan 
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seks yang tergolong baik karena mereka menganggap pendidikan seks itu penting dan wajib 

karena dengan dengan pendidikan ini anak akan lebih mengerti batasan-batasan, dan berhati-

berhati dalam bergaul terutama saat dengan lawan jenisnya. Hal ini dapat mengurangi resiko 

kejahatan seksual yang mengintai atau yang menjadikan anak-anak sebagai objek atau target 

mereka. 
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